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PENGANTAR
ISLAM BERKEMAJUAN
UNTUK PERADABAN DUNIA

lhamdulillah. Akhirnya dengan penuh perjuangan, terbit juga buku

ini. Penulisan buku ini diinisiasi oleh Ketua Umum Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, Prof. Din Syamsuddin, M.A. (saat ini Dr. Haedar Nashir).
Gagasan yang berangkat dari perbincangan “Grup WA Islam Berkemajuan”
tentang ide-ide kritis yang mencerahkan, serta harapan-harapan progresif
bagi Muhammadiyah di masa depan dari para penulis dan pemikir muda
Muhammadiyah. Kemudian kami bertiga diamanahi untuk mengundang
para pemikir dan penulis muda Muhammadiyah. Akhirnya, dalam pertemuan
dapat terlaksana di CDCC (Centre for Dialogue and Cooperation among
Civilisations) di Jakarta, Jalan Kemiri No. 24, Menteng Jakarta Pusat 10350.

Dalam pertemuan itu, Din Syamsuddin memberikan pengantar, bahwa
tantangan Muhammadiyah hari ini adalah bagaimana Muhammadiyah men-
Jadi kekuatan penengah. Muhammadiyah diharapkan mampu memainkan
antara tqjrid wa tajdid secara seimbang di tengah persoalan kontemporer.
Di mana kita melihat, saat ini masyarakat sering sekali tidak mampu mem-
bedakan mana wilayah yang tajrid fi al-‘agidah dan tajdid fi al-mu'dmalah.
Akibatnya, sering terjadi tajdid-isasi akidah atau sebaliknya, tajrid-isasi
muamalah. Hal itu biasanya terjadi dikarenakan desiminasi ideologis yang
cenderung hitam-putih, dialog yang cenderung dialektik, bukan yang
dialogis-inklusif. Oleh karena itu, diperlukan pembentukkan kantong-
kantong intelektual dan satelit-satelit baru yang lebih progresif dan kuat
menjadi kebutuhan Muhammadiyah.

PadaMuktamar ke-47 di Makassar, Muhammadiyah membawa tema “Gera-
kan Pencerahan Menuju Indonesia Berkemajuan”. Bahwa, gerakan pencerahan
Muhammadiyah sejatinya telah dimulai sejak Kyai Haji Ahmad Dahlan.
Dengan gerakan pencerahan, Muhammadiyah terus bergerak dengan misi



6 Pengantar Editor

dakwah dan tajdid. Muhammadiyah bergerak untuk menghadirkan Islam
yang bercorak tengahan (wasithiyyah). Gerakan pencerahan (tanwir) adalah
praksis Islam yang berkemajuan untuk membebaskan, memberdayakan, dan
memajukan kehidupan yang berkeunggulan.

Dalam kaidah ushgl berbunyi

(metodologi lebih utama dari pad
Pencerahan”

“al-tharigah ahammu min al-maddah”
a materi/isi). Dengan ini, “Dakwah
(tanwir) adalah tharigah (metodologi, jalan), sedangkan
“Islam Berkemajuan” adalah isi. “Gerakan pencerahan” dapat dikatakan
sebagai metodologi, “Islam Berkemajuan” sebagai nilai, etos, dan spirit,

dan “Indonesia Berkemajuan” adalah cita-cita. Kemudian kata “Menuju”
itu menunjukkan proses,

dalam ruang dan wakty,

benarnya. Karena
tiap-tiap zaman peradaban masing-masi ili

Adapun Indonesia Berkemajuan sebagai aktualisasj c
dan tujuan pembentukan Pemerintaha
termaktub dalam Pembukaan Undang-
Proklamasi adalah terbentuknya negar
berdaulat, adil, dan makmur.

ita-cita
n Negara Indones
Undang Dasay (uu
a Indonesia yang

Proklamas;
ia. Sebagaiman,
D) 1945, Cita-cijt,
Mmerdeka, bersatu,
Cita-cita nasional dalam Pembukaan UUD 1945 adalah kristalisas; dar;
uan. Konsep Indones;,

ungkapan “memajukan
kesejahteraan umum” yang mengandung nilai kebaikan, keadilan, kemal_

muran, dan keberadaban. Berkemajuan mengandung arti proses dan sekalj.

jiwa bangsa merupakan cita-cita Indonesia Berkemayj
Berkemajuan memiliki semangat yang sama dengan

gus tujuan yang bersifat ideal untuk mencapai l.<ondisi unggul di semyg
bidang kehidupan material dan spiritual. Berkfamajuar'n r;len)sra‘tka”hadanya
keberlangsungan, dan bahkan progres, sebagai perwujubank ?nn L.lljtaa : yang
terus-menerus untuk mencapai tujuan peml?angunan delr e ab ;hasa };\izf
bermakna (sustainable development with meaning) atau dalam

dapat dinamakan dengan al-tajdid al-jdri.
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Buku ini ibarat sebuah kado, yang memiliki misi suci, dengan pandangan
yangjernihdanobjektifdarikader-kadersejatiMuhammadiyahsendiri.Kader-
kader yang akan menjadi penerus dan pelanjut Muhammadiyah masa depan.
Muktamar ke-47 Makassar adalah periodesasi terakhir Din Syamsuddin di
pucuk pimpinan Muhammadiyah. Sebagai orangtua, seakan Din Syamsuddin
ingin menyerahkan tongkat perjuangan Muhammadiyah kepada kader-
kader muda ini. Maka buku ini menjadi memoar, Din Syamsuddin yang
telah paripurna di Muhammadiyah kemudian menyerahkan kepemimpinan
terakhirnya kepada anak-anak Muda Muhammadiyah.

Semoga apa yang telah digoreskan oleh kader-kader Muhammadiyah
dalam buku ini dapat menjadi pedoman bagi warga Muhammadiyah, se-
hingga Muhammadiyah tidak kehilangan “daya jelajah” sebagai gerakan
dakwah dan tajdid yang membawa misi Islam yang berkemajuan menuju
“Peradaban Utama” (al-hadhdrah al-fadhilah). Sehingga makna teologi Al-
Ma'un yang menjadi spirit praksis Muhammadiyah mengayakan makna.
Al-Ma’un memiliki padanan kata misalnya ma'a yang bermakna bersama,
kebersamaan sebagai manusia yang bermasyarakat. Jadi Al-Ma’un memiliki
makna lebih tinggi dari sekadar “persatuan”, akan tetapi kebersamaan yang
melahirkan solidaritas kemanusiaan menuju masyarakat berkemajuan atau
peradaban utama.

Oleh karena itu, buku ini menjadi bagian dari refleksi dari kader-
kader Muhammadiyah ke depan, bersifat responsif-antisipatif, lebih out-
ward looking serta kritis-progresif dalam melihat idealitas dan realitas
Muhammadiyah. Karena cultural landscape Muhammadiyah dulu, kini dan
esok tentunya selalu mengalami pergeseran. Sehingga diperlukan pikiran-
pikiran yang bersifat reflektif, imajinatif, kontemplatif, dan apresiatif dari
anak-anak Muhammadiyah yang memiliki daya gerak dinamis, daya ubah
yang transformatif, dan daya gugah yang progresif. Muhammadiyah ke
depan akan terus tumbuh dan berkembang membangun peradaban. Maka
dibutuhkan pemikiran yang enerjik, penuh dengan optimisme dalam melihat
gerakan Muhammadiyah di abad kedua.[]

Alpha Amirrachma®
Andar Nubo™°
AZ aki Khoirudln
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Sudarnoto Abdul Hakim

aman kecil peny];
Zmbah (oranpg tu:;rada *cbuzh lagu nasihat yang diajarkan oleh mbah-
manungso, temenono o ang tua) dj Kauman Banjarnegara: “Eling-eling siro
Jjuru pati."’ Intinya melaicfio?mu .n'c.’aﬁ’ Mumpung durung katekanan Moloikat
membaca/mengajzi AL agu ini, umat Islam diingatkan untuk senantiasa

kematian, Tigak jelas siapa

Quran sebelum ¢
. iba
?ebetulnya yang menciptakan lagu ini, akap tetapi yang pasti lagu

sehingga kehidupan secara umup, juga
(permainan anak-anak), cerita rakyat
karya seni lainnya juga mengandung
kebudayaan masyarakat ini memang pada kenyataan uhur, p,. duk-produk
adanyanilai-nilai moral yang tinggi, bajk yangb emum: amenjyqg; gambaran
(2) dari agama yang diyakini kebenaranny, dijaga keb:r] i localpiedom,
diamalkan ajaranya, dan (3) dari berbagai kebudayaann: angsungannya dan
berkembang sebagai akibat dari internasicmalis‘,:lsi ata, aSyar, at lyay vang
ini berusaha untuk memberikan perhatian kepad, Prose isag;, Tulisan
kebudayaan Indonesia, terutama interaksinya dengan Islamsl dinamika
Muhammadiyah berperan. »laly bagaimana

Menjag; arakat bertindak mulia

dan berlbam u. la, Bahkan dolanan
a

aran-ajap. 8l kary, sastra atau

Produk dan Tradisi Intelektual Keagamaan

Tidak berlebihan untuk berpandangan bahwa pertemuan, dialog
grasi kebudayaan lokal dengan Islam tidaklah sederhana proSeSnya.au inge.
sudah bisa dipastikan, bahwa proses kebudayaan telah berlangsung s:mun
Ngat
50
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intens dan dinamis semenjak periode formatif Islam dan hingga saat ini
masih terus berlangsung. Dua-duanya saling mengakomodasi secara kreatif
dalam kerangka apa yang disebut dengan penetration pacifique. Dalam
penetrasi ini, Islam dan kebudayaan yang sudah jauh lebih lama berakar di
Nusantara saling berakomodasi satu dengan lainnya secara damai. Watak
kultural akomodatif Islam ini antara lain karena Islam yang disebarkan
oleh kalangan sufi yang mengedepankan spiritualitas, kehalusan budi dan
perilaku luhur ini bersesuaian dengan worldview masyarakat Nusantara. Di
samping itu, salah satu watak saudagar penyebar Islam yang mengedepankan
persahabatan, menghindari konflik dan permusuhan juga merupakan faktor
penting kehadiran Islam bisa diterima di Nusantara.

Masyarakat tidak memandang khawatir bahwa Islam tasawuf akhlagi
yang diperkenalkan oleh para sufi penyebar Islam ini akan mengancam
dan merusak tradisi yang telah ada dan terpelihara secara turun-temurun.
Bahasa, karakter dan tradisi lokal tetap berlangsung dalam kehidupan
masyarakat; menerima Islam tidaklah mengubah bahasa, karakter dan
tradisi lokal menjadi sepenuhnya Arab. Bahasa, karakter dan tradisi Arab
menjadi unsur baru dalam keseluruhan kebudayaan lokal. Vokabulari Arab
mulai dikenal dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari, di samping tetap
menjaga kausa kata lokal.

Tentu saja berbagai terminologi praktikal keislaman yang khas antara
lain menyangkut dengan arkanul iman (rukun iman), arkanul Islam (rukun
Islam), akhlak dan berbagai seluk beluknya, terminologi Syariah yang
menyangkut dengan al-ahwdl al-syakhsiyyah, mu'amalah, termasuk dengan
seluk beluk tentang Al-Quran dan Al-Sunnah dan sebagainya mulai dikenal
dan digunakan. Bahasa Arab dan kelengkapan ilmu-ilmu bantunya (‘uldm al-
lughah al-'arabiyyah) seperti nahwu, sharaf, balaghah, isytigaq dan sebagainya
kemudian menjadi sangat penting dalam konteks studi-studi keislaman
(dirasah Islamiyyah) dan ini hanya bisa diakses oleh kelompok terpelajar
muslim tertentu (ulama, kiai, santri) saja. Bahasa Arab kemudian bagi
kaum terpelajar menjadi media intelektual pengetahuan dan kajian-kajian
keislaman yang sangat penting. Tidak sedikit kitab keislaman (kitab kuning)
yang berkembang di Nusantara ditulis oleh banyak ulama dalam Bahasa
Arab dan hanya kelompok Muslim terpelajar saja yang bisa memahami dan
mengajarkannya kepada orang lain/masyarakat awam.

Transmisi intelektual dan keagamaan melalui kaum terpelajar muslim
(ulama, kiai) ini dilampaui tanpa mengganggu bahasa lokal karena
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penjelasan-penjelasan keagamaan dilakukan dengan bahasa lokal. Kitab-
kitab kuning tentang berbagai masalah keagamaan dijelaskan dan bahkan
diterjemahkan ke dalam bahasa lokal. Hingga saat ini banyak kiai di pondok
pesantren di Jawa (dan juga di banyak daerah lainnya) yang mengajarkan

kitab-kitab kuning dengan menggunakan Bahasa Jawa. Bahkan tidak sedikit

karya keislaman dan terjemahan para ulama Nusantara

ini yang ditulis,
antara lain:

* Dengan menggunakan huruf pegon, yaitu bahasa lokal setempat dan
karakter Arab. Karya Raja Ali Haji seperti Tsamarat al-Muhimmah, misalnya,
adalah contoh karya penting yang menggunakan Bahasa Melayu Pegon
ini. Kemudian karya terjemahan Kiai Sahal Mahfudh dalam Bahasa Jawa
contoh yang juga baik. Kemudian ada tafsir Al-Quran dalam Bahasa Jawa
Pegon al-Ibriz li Ma'rifat Tafsir al-Qur'an al-"Aziz karya KH. Bisri Musthofa.
Masih banyak contoh ulama di Jawa khususnya yang menulis karya atau
terjemahan atas satu karya ulama dengan menggunakan Bahasa Jawa
Pegon (al-Lughah al-Jawiyyah al-Merikiyyah) misalnya Kiai Saleh Darat dan
Kiai Ahmad Ripangi di Kalisasak, Batang,

Dengan menggunakan bahasa lokal dengan karakter lokal, Karya yang
bisa dijadikan contoh ialah yang ditulis oleh seorang pujangga terkenal

dari Keraton Surakarta R, Ronggowarsito, yaitu Serat wirig Hidayat Jati.

Meskipun Ronggowarsito tidak dikenal sebagai seorang ulama atau Kiai
sebagaimana yang secara k

onvensional dipahami masyarakat umum,
akan tetapi, melaly; karyanya ini Ronggo membahas secara mendalam
aspek-aspek spirityal sebagaimana yang pada umumnya dibahas dalam
buku-buku tasawyf, Serat ini memang karya tasawyf yang dijelaskan
dengan Cara-cara Jawa dan kearifan budaya Jawa,

» melaluj k i ie-
mahan masalah-masalap, keislaman, 1s] arya tulis maupun terje

e amisasi atau gerakan dakwah Islam
Ng dengan sangat ramah, soft dan menyentuh. Dari sisi
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memberikan pengayaan dan perspektif baru dalam harmonisasi, sebuah
prinsip atau bagian penting dari sistem kosmologi masyarakat Nusantara,
serta membangun masyarakat ke depan. Memang dalam perjalanannya
sempat terjadi perbedaan tajam antara kalangan ortodoksi dan heterodoksi
Islam, “kaum tua-kaum muda”. Kemudian belakangan “Modernis-Tradi-
sionalis”, Akan tetapi, sepanjang penulis cermati, pertentangan ini tidaklah
mengganggu atau mendekonstruksi pilar-pilar bangunan peradaban Islam
Nusantara atau Nusantara secara umum. Keanekaan mazhab pemikiran
Islam haruslah dipahami sebagai pilar peradaban memperkokoh bangsa,
bukan sebagai ancaman yang menimbulkan disintegrasi. Catatan sejarah
membuktikan bahwa kerajaan-kerajaan Islam Nusantara juga telah ikut
andil penting dalam menjaga, melestarikan dan mengembangkan corak
kebudayaan Nusantara dengan unsur-unsur baru (1slam) ini.

Melalui pelbagai karya dan terjemahan para ulama sebagaimana terurai
di atas, tradisi dan peradaban ilmu keislaman tumbuh, berkembang dan
berpengaruh kuat dalam membentuk watak masyarakat dan kebudayaan
Nusantara. Tradisi dan peradaban ilmukeislaman ini memberikan penegasan
bahwa karya-karya yang ditulis oleh para ulama dalam bidang yang sangat
bervariasi ini kemudian dipelajari atau dikaji dengan metode tertentu di
pondok-pondok pesantren secara turun-temurun di bawah asuhan atau
kendali kiai. Sejumlah peneliti asing maupun Indonesia—antara lain Martin
Van Bruinessen dan Zamakhsyari Dhofier—memberikan gambaran penting
seputar tradisi di pondok pesantren. Termasuk kitab-kitab penting apa saja
yang sebetulnya secara terus-menerus diajarkan dan apa dampak intelektual-
keagamaan yang dihasilkan. Bahkan, studi-studi tentang kitab dan pesantren
ini juga dikaitkan dengan tradisi tarekat yang secara subur berkembang di
Nusantara. Riset pun dilakukan terkait dengan kitab-kitab terjemahan dan
syarah (penjelasan) terhadap suatu kitab yang ditulis oleh seorang ulama
dalam pelbagai bidang. Kegairahan intelektual Islam ini ditunjukkan dengan
terjalinnya hubungan-hubungan yang sangat erat antara ulama di Haramain
dengan ulama Nusantara, dan tentu dampaknya yang sangat ekstensif dalam
kehidupan keagamaan, sosial dan bahkan juga politik di Nusantara. Dalam
hal ini karya fenomenal Azyumardi Azra sangatlah penting untuk dicermati.

Produk intelektual keislaman para ulama sebagaimana yang di-
urai di atas menunjukkan bahwa industri percetakan atau penerbitan
berkembang sangat mengesankan sebagai bagian penting dari peradaban
ilmu di Nusantara, Menurut catatan sejarah, Batavia sejak VOC tahun 1619

e
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merupakan kota pertama, kemudian menjadi pusat percetakan dalam waktu
yang cukup panjang. Setelah Batavia, di beberapa wilayah lain seperti
Ambon, Kupang, Banjarmasin, Semarang, Padang,

Penang, Johor, Singapore,
dan Malaka banyak karya dal

am bahasa Melayu yang dicetak/diterbitkan.
Industri percetakan/penerbitan ini terus mengalami perkembangan. Malah,
Virginia Matheson dan M.B. Hooker dal

bahwa selama abad 19 kitab-kitab berbah
Timur Tengah, Mesir dan Istanbul, dan set

am artikel mereka mengatakan,
asa Melayu (Jawi) juga dicetak di
elah tahun 1885 di cetak di Mekah.
Catatan ini tentu saja menarik karena memperkuat pandangan bahwa
sebetulnya hubungan—hubungan intelektual Isl
berbagai pusat Islam internasional.

Andi Faisal

am ini telah terjalin dengan

Bakti berpandangan bahwa sejak didirikannya penerbitan

pemerintah Mekah pada tahun 1884, berbagai kitab dalam Bahasa Arab
dan Melayu berkembang pesat, Bahkan ad

yang menerbitkan kitab-kitab berbah
Muhammad Zayn al-Patan;, Ada

a seksi khusus di penerbitan ini
asa Melayu yang dipimpin oleh Ahmad

ini ken‘qudia'n,. kata F Mesir. Lalu dalam soal
penerbitan ini, tokoh penting lain yang perlu disebut ialah Sayyid Usman

(Betawi) dan Kemas Haji Muhammad Ashari (Palembang) yang menerbitkan
Al-Quran pada tahun 1854,

' atas prakarsa Syltan Riau Muhammad
Yusuf. Di Penyengat inilah lahir tok

sebagai seorang raja sekaligus sarjana yang mem
teologi, hukum, mistisisme dan bahasa Arab, 14 ju
penuh pada program scholarship. 1a menulis sejum
Tsamarat al-Muhimmat, Intizam Wazd'if a]-

Punyai otoritas mengajar
8a memberikan perhatian
lah karya: Bustan al-Katibin,
Malik, Tuhfat al-Nafis, Silsilah Melayu
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Semangat Kebangsan

Uraian di atas, sekali lagi, menegaskan bahwa dinamika intelektual dan
keagamaan yang dilahirkan oleh umat Islam ini sungguh sangat penting
dalam membangun dan mengarahkan kebudayaan Nusantara sebagai sebuah
kebudayaan yang luhur. Bahkan dalam upaya memperkokoh nasionalisme,
terutama saat kolonialisme Belanda mencengkeram. Tidak sedikit karya
fikih jihad yang ditulis oleh ulama Nusantara yang dimaksudkan untuk
menegaskan bahwa pemerintah Belanda adalah “kafir, zalim dan fasik”.
Karena itu, jihad melakukan perlawanan merupakan kewajiban kebangsaan
dan syar’i sekaligus. Tidak sedikit juga karya sastra yang didedikasikan untuk
melakukan perlawanan terhadap pemerintah kolonial Belanda. Di antara
tokoh penting yang memberikan perhatian kepada sastra ‘jihad’ ini ialah
Tgk. Haji Muhammad Pantee Kulu atau Tgk. Chik Pantee Kulu yang menulis
sebuah karya sastra besar tentang perang dengan judul Hikayat Perang Sabi.
Kemudian ada juga karya sastra lainnya yang ditulis oleh Entji’ Amin berjudul
Syair Perang Mengkasar.

Karya fikih dan sastra jihad ini memperoleh momentum dalam gerakan
perlawanan militer terhadap kolonial yang memang diyakini sebagai
“zalim,kafir dan fasik”. Perlawanan-perlawanan ini dipimpin oleh para
ulama yang melibatkan umat dalam skala besar termasuk pondok pesantren.,
Peran ulama dan aristokrat dalam menggerakkan perlawanan ini sangatlah
kunci. Gerakan perlawanan dan spirit proto nasionalisme tumbuh di banyak
tempat dan agama Islam menjadi unsur penting. Gerakan proto nasionalisme
inilah yang kemudian pada abad XX mengkristal dan mentrasformasi diri
menjadi apa yang kita sebut sebagai nasionalisme. Di abad XX ini tokoh
muslim terpelajar reformis memainkan peran menjadi:

1. Protagonis yang memunculkan gerakan tajdid (pembaruan atau
modernisasi) dalam makna yang luas. Salah satu gerakan penting ialah
Muhammadiyah yang diprakarsai oleh KH. Ahmad Dahlan. Terinspirasi
oleh pemikiran atau paham keagamaan yang dikembangkan Ibn
Taimiyah, Muhammad bin Abdul Wahab dan kemudian Muhammad
Abduh, Rasyid Ridla dan Jamaluddin al-Afghani serta sentuhan Barat,
Muhammadiyah melancarkan pembaruan yang sangat fenomenal,
hingga pengaruhnya masih sangat terasa sampai saat ini. Perserikatan
ini berbeda dengan sejumlah organisasi pergerakan lainnya, semisal Budi
Utomo dan Sarekat Islam, yang lebih cenderung memberikan perhatian
kepada purifikasi dalam akidah dan keagamaan. Modernisasi atau
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transformasi dalam organisasi dan
yang termarginalkan (pendidik
Selain Muhammadiyah, sebagaj
atas, sejumlah organisas; perg
Sarekat Islam, Young Sumatra

pelayanan publik untuk masyarakat
an, sosial kemanusiaan dan kesehatan)_'
mana secara sepintas telah disebutkan di
erakan muncul, antara lain: Budi Utomo,
1 Bond, Young Java dan lain-lain. Semua

sia yang dimulai darj gagasan-gagasan

sebuah nqtion state. Tidak sedikit tokoh,
seperti Agus Salim, Hatta, Cokroaminoto, M. Yamin, Soekarno, kemu-
dian belakangan, Ky, Hasyim Asy’ari dan  Moh. Natsir terlibat dalam
pergumulan, perdebatan Pemikiran dap sekaligus gerakan membangun
sebuah nation stqte Indones;

. ace In 4 Yang merdeka dap, berdaulat. Karya-karya
tulis mereka dlpubhkasikan di berbagai Mmedia, dan karena itu tidak

bterlebi}}an untuk diny.atalfan bahwa awal abad ke XX ini antara lain juga
ditandai c.lengan Publikasi berbagai karya termasyk karya sastra yang
memperbincangkan secarg Sangat tajam gagasan, tentang kemerdekaan/

kashi Shiraish;, 1;1 h.lil.a h “the age of
Snouck Hugronje di Indologen Blad, «_ Suatu bangs, Mam ungkapan
di negeri ini, sedang sadar dan insyaf, ]aly, bergerakYang masih muda
yang akan menciptanya menjadi aki} balig, yang mula:nener?p.uh masa
kehidupannya dan hak kedudukannya sebagaj Wargs r:::er‘mlilrkan hal
karya sastra yang menggerakkan ijalah Hikajqt Ka diroe ngara . Contoh
oleh Semaoen, tokoh kiri yang sangat terkena], Hikgjqy )fang ditulis
karya sastra yang sekaligus merupakan alat Propaganq, i lroer? adalah
komunisme Indonesia. Karakter utama novel ini, Menuryg , ,;engpolitik
penggabungan idealisme politik, romantisisme dan sentimey, keauw, ialah
Kemudian Pertjikan Perenungan karya Rustam Effendi. Spirit k. g}:maan_
ini adalah perlawanan terhadap kekuasaan kolonial, Nove] Yang p:it
diangkat dalam drama dengan tema Bebasari if“ seben.arnya mep,.. Nah
allegoric drama dimana Rustam merepresentasikan perjuangap, Mme

i kan sik Wan
tirani di satu sisi dan di sisi lain menggambarkan sikap marap IDenguaSa
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terhadap apa saja yang dinilai merupakan manifestasi dari nasionalisme
Indonesia.

Salah satu bagian penting dari spirit nasionalisme ini ialah bahasa.
Bahasa Melayu (yang kemudian tertransformasi menjadi Bahasa Indonesia)
sebagai lingua franca telah menjadi pilihan yang paling tepat bagi para tokoh
menjelaskan gagasan-gagasan progresif-liberatif mereka. Efektivitas fungsi
politik bahasa Melayu ini semakin menonjol sejak pemerintah kolonial
menerima secara resmi tuntutan sejumlah organisasi untuk menjadikan
bahasa Melayu, selain bahasa Belanda, sebagai bahasa yang digunakan dalam
persidangan parlemen tanggal 25 Juni 1925. Pengakuan ini tentu merupakan
momentum penting bagi upaya semakin memperkokoh spirit nasionalisme
dan mempertegas identitas keindonesiaan. Bahasa Melayu dengan demikian
merupakan ekspresi nasionalisme Indonesia. Dan pertautan kental antara
karya sastra dengan spirit keindonesiaan ini antara lain diungkap oleh M.
Yamin dalam puisinya yang berjudul Bahasa, Bangsa.

Sudah barang tentu salah satu momentum penting yang menggambarkan
kesadaran keharusan adanya Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional ialah
Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928. Sumpah Pemuda adalah statemen atau
sikap politik terkait dengan paham keindonesiaan atau nation state melalui
sebuah proses akumulasi kebudayaan yang panjang dan kompleks. Peristiwa
28 Oktober 1928 bukanlah puncak nasionalisme, akan tetapi lebih merupakan
satu babakan saja dalam perjalanan kebudayaan dan politik di Indonesia
pra-kemerdekaan. Perjalanan dan tahapan menjadi Indonesia masih terus
berlangsung ke depan melalui proses yang tentu saja—sebagaimana yang
terjadi pada era terdahulu—tidak ringan, bahkan melalui benturan pemikiran
yang cukup serius. Proklamasi kemerdekaan dan perdebatan tajam terkait
dengan penyusunan konstitusi atau dasar-dasar negara merupakan peristiwa
penting kedua setelah Sumpah Pemuda yang—sekali lagi—menegaskan spirit
nasionalisme Indonesia. Tokoh umat kembali memainkan peran penting,
termasuk kemudian membangun sebuah tradisi politik baru dalam sejarah
Indonesia modern, yaitu demokrasi melalui pembentukan partai-partai.
Sebagai sebuah negara yang baru terbentuk, maka konsolidasi demokrasi
pada waktu itu belumlah kuat, sehingga menimbulkan goncangan yang
juga serius. Budaya demokrasi politik di Indonesia mengalami ujian panjang
sejak 1940-an bahkan hingga hari ini. Nasionalisme pasca-kemerdekaan juga
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mengalami kemerosotan yang cukup mengkhawatirkap sebagai dampak dari
goncangan dalam mengkonsolidasikan demokrasi yang tidak (belum) tuntas.

Muhammadiyah in Action

> ilmu Pengetahuan dan faktor
negara. Faktor-faktor kebudayaan in saling

Pertanyaannya, bagaimana Muhammadiyah
penting memainkan peran-perannya dalam
besar Indonesia ini?

edemikan rupa.
ikut serty Menjadi bagijan

Agama

Sejak awal berdirinya, Muhammadiyah Mmemberikay,
pe'rsoa.lan. :ftgama secarl‘a serius, Pe'ngh'hatan dan .peflgalaman Kezsmass
pribadi Kiai Dahlan, sejak masa kecil dj Kauman hmgga era pengembaraan
intelektual dan keagamaannya di Mekah, tenty ikut mewapp, ai kecenderun .

atau corak keislaman seperti apa yang kemudian dikembangkan j }?
Muhammadiyah. Kiai Dahlan tercatat pernah menjad; murid se,. kil e/
Imam Mazhab Syafii di Masjidil Haram berasa] dari Minangkabau, keturur:a

hakim kaum Paderi, yaitu Syekh Ahmad Khatib al'MinangkabaWi (18585n
1916), ketika Kiai Dahlan bermukim di Mekah, Ahmad Khatip, dikeng] Seba )
seorang pemegang teguh Mazhab Syafii sekaligus pendorong pel’ltiial
bagi perkembangan gerakan pemurnian (puritanisme) dan pembaruanf
modernisme Islam. Di Minangkabau para murid Ahmad Khatip yang
barkan modernisme Islam antara lain ialah Muhammad Taib Umay
1920), Abdullah Ahmad (1878-1933), Muhammad Jamil Jambek (1860\1947)
dan Abdul Karim Amrullah atau Haji Rasul (1879-1945), ayah Hamk, Tiga
orang di antaranya yaitu Abdullah Ahmad, Haji Abdul K‘arim Amruy]lap dats
Syekh Muhammad Jamil Jambek, dikenal sebagai murld—mut?id yang jaup
sangat liberal dan keluar dari paham pemikifan gurunya. Terinspirag; olel
gerakan pembaruan pemikiran Islam di Mesir (Ml'lhamm:ild Abfiuh, Rasyig
Ridha dan Jamaluddin al-Afghani), kaum reformis m}lshm Mmal’lgkab'q,.
ini menebarkan gagasan-gagasan pembaruan.nya di 'slar}rllpmg Mmelq

lembaga pendidikan yang dibangun, juga melalui dua majala pgr

diterbitkan yaitu Al-Tmam dan Al-Munir. i

Perhatjap kepada

mene_

|
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Sementara di Jawa, murid Ahmad Khatib yang menyebarkan modernisme

Islam adalah Kiai Haji Dahlan melalui Muhammadiyah. Sebagaimana rekan-
rekan reformis lainnya dari Minangkabau, Kiai Dahlan menyerukan tema-
tema mendasar, yaitu:

a.

Membuka pintu ijtihad dan menolak taqlid. Ini mengisyaratkan
adanya perhatian besar dan dedikasi intelektual Muhammadiyah
untuk secara terus-menerus mengembangkan sikap dan budaya kiritis,
rasional, etis, dan terbuka melalui ilmu pengetahuan yang integratif
(non-dikotomik). Metodologi dan cara pandang/perspektif yang kuat
berdasarkan kepada kaidah-kaidah ilmu pengetahuan (scientific), etika
berilmu dan orientasi membangun kemaslahatan umum menjadi bagian
penting dari soal pertama ini. Secara institusional, Majelis Tarjih dan
Tajdid bertanggung jawab untuk memperkuat etos ilmiah atau budaya
kritis, rasional, dan terbuka (inklusif) dalam mengembangkan paham
keislaman Muhammadiyah dalam rangka kemaslahatan umum.

Kembali ke Al-Quran dan Al-Hadis. Pendekatan yang dikembangkan
oleh Muhammadiyah untuk kembali dan merujuk kepada Al-Quran dan
Al-Hadis tidaklah semata-mata normatif-skripturalistik-doktrinal, akan
tetapi juga esensialistik-historis-rasional, bahkan liberatif, Penggunaan
metode-metode ilmiah di dalam memahami dan menafsirkan Al-Quran
dan Al-Hadis menjadi sangat urgen. Oleh karena itu, Al-Quran dan Al-
Hadis di samping diyakini sebagai pedoman hidup juga merupakan
sumber moral dan inspirasi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
dan riset. Banyak implikasi yang ditimbulkan dalam kehidupan dari
cara merujuk kepada Al-Quran dan Al-Hadis seperti ini. Salah satu
contoh yang sangat populer adalah pemahaman terhadap Surah al-
Ma'un yang sangat liberatif dan humanistik dan bahkan hingga saat
ini sedang dikembangkan teologi (dan fikih) Al-Ma’un yang diarahkan
untuk menyelamatkan masyarakat dan bangsa dari sebuah sistem yang
tidak memberikan ruang hukum, sosial, politik, ekonomi secara adil dan
beradab.

Menggelorakan pemurnian (purifikasi), menolak/memberantas
tahayul, bid’ah, dan khurafat. Dalam bidang akidah dan ibadah
mahdhah, khususnya, Muhammadiyah berkomitmen untuk menjaga
agar masyarakat terbebas dari kepercayaan dan ketergantungan kepada
hal-hal yang profan. Inti tauhid, sebagaimana yang pernah dijelaskan
oleh Ismail Farugi dan Nurcholish Madjid, adalah “desakralisasi alam”,
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sehingga kehidupan benar-benar sehat dan memiliki kemampuan
untuk membebaskan diri dari seluruh bentuk belenggu menuhankal’f
jabatan/kekuasaan, kehormatan kultural, status sosial dan ekonomf
dan menuhankan apa saja selain Allah, Pandangan kalam/teologi
Muhammadiyah memang cenderung Asya'ari dan pengaruh Ibn
Taimiyah yang kuat. Namun, dalam konteks perkembangan dan

dinamika kontemporer, pandangan teologis Muhammadiyah perlu
dibaca dengan perspektif di atas, yaj

bahwa yang profan duniawi, men;

kaum Asy’ari (tradisionalisme Islam),
memberikan gambaran bahwa Abd
SementaraMuhammadiyah, sebagai

Karya Abduh, Risalah Tayhid jelas
uh adalah Penganut Muy’tazilah,

manapenjelasa, Arbiyah Lubis, tidak
memperoleh pengaruh dan tidak mengikuti Abdy, Muhammadiyah

sebagaimana yang telah disebutkan di atas, bercorak tradisiong] Asy’ari
dan bahkan puritanis Wahabi. Kecenderungan teologi atay, Kalam Asy’ari
Muhammadiyah ini tercermin dalam berbagai tulisan yang b erkembang
di lingkungan Muhammadiyah, misalnya, Muhammaqg;

.VahSebagai Gerak
Tqjdid karya Musthafa Kamal, dkk dan Kitab Tayp; akan

2hid karyg Djarnawj
Hadikusumo. Di sisi lain, dalam konteks modernfsme, Muhammadiyah
mengikuti pola yang dikembangkan kaum reformis d; Mesir, Karena jg,,
boleh dikatakan bahwa sebetulnya ada dua strearTzs yang Mengaliy dan
memengaruhi corak keberagamaan Muhammadlya’h, Yaitu (3) Al-Fiky
|-Makky yang tegas terhadap kemurnian Islam (pristine Islam) dengan
Al- kembali ke Al-Quran dan Al-Hadis dan pengaruh kuat (terutama
zlerlnjn bidang Kalam) Hanbali, Ibnu Taimiyah dan Muhammag 1

ala

dul Wahab (2) Al-Fikr Al-Mishry yang sangat rasional, terbuka dalam,
Abdu

menoem g g pa
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ide progresif. Ide ini meliputi tafsir terhadap Al-Quran yang liberatif-
humanis dan sekaligus menggerakkan perubahan melalui pendidikan.

Dalam pengertian seperti inilah, dari sisi pandangan dan paham
keislaman, Muhammadiyah menjadi trend setter penting Islam moderat di
Indonesia dalam membangun kerahmatan (rahmatan lil alamin). Ideologi
Salafisme sebagaimana yang kemudian akhir-akhir ini marak berkembang
memperjuangkan ide Negara Islam (Khilafah), baik dengan cara-cara yang
radikal (Salafy Jihady) maupun dengan cara-cara yang soft seperti yang
dilakukan, misalnya, oleh Hizbut Tahrir ditolak oleh Muhammadiyah. Corak
keagamaan yang al-Wasathiyyah ini menolak cara-cara dakwah Islam yang
keras (fazhzhan ghalizh al-qalbi) sebagaimana yang dilakukan, misalnya, oleh
FPI dan MMI. Secara umum, posisi keagamaan dan ideologis Muhammadiyah
di tengah pemikiran/paham ideologis dan gerakan Islam kontemporer dan
agama-agama lain sangat jelas. Pertama, secara doktrinal Muhammadiyah
tidak sepaham dengan Syiah dan Ahmadiyah, akan tetapi menyesatkan Syiah
dan Ahmadiyah atau mendiskriminasi dan memusuhi Syiah dan Ahmadiyah
bukanlah watak Muhammadiyah. Atas dasar ini, maka impor konflik Sunni-
Syiah di Timur Tengah dan perlakuan kekerasan terhadap Ahmadiyah
oleh sekelompok masyarakat Muslim bagi Muhammadiyah tidak sekadar
bertentangan dengan prinsip penghormatan terhadap perbedaan keyakinan
dankepercayaan sebagaimanayangtertuang dalam Al-Quran, akantetapijuga
merusak sendi-sendi kemanusiaan dan kebangsaan. Kedua, Muhammadiyah
menentang Salafi Jihadi karena doktrin-doktrinnya yang melanggar dan
menginjak-injak kemanusiaan dan—dalam konteks Indonesia—merongrong
Pancasila, antara lain: Takfiri Mahali dan Ajnabi, Irhabi, Qitali dan Fai.
Ketiga, Muhammadiyah tidak saja memberikan respect terhadap agama-
agama yang dianut oleh masyarakat, akan tetapi juga menjalin kerja sama
dan kesepahaman di kalangan penganut semua agama dalam kerangka
kedamaian, kemanusiaan, kesejahteraan, kebangsaan dan peradaban. Global
ethics yang bersumber dari seluruh agama sangat diperlukan, antara lain
untuk menyelesaikan berbagai persoalan, dan Muhammadiyah memiliki
kesempatan dan peran kunci.

Pendidikan Islam Modern

Muhammadiyah berjuang membangun karakter, mengajarkan ilmu-ilmu
keislaman dan ilmu pengetahuan modern secara integratif melalui lembaga-
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lembaga pendidikan, Pendidik

itu: pertama, dari sis; filosofi
pandangan-

iyah
an yang dikembangkan oleh Muhammadiy

; skan
dan kurikulumnya memberikan/menega
pandangan bary t

baik untuk mengurusi kehid
juga menjadi penggerak ata
untuk masyarakat dan ban

upan temporg]
u aktor penting

arena tidak mendapatkan akses
gah,

Pendidikan Muhammadiyah pada erg formatif g
merupakan pendidikay, alternatif 4,y duamode] pendidikan: pertqma, pendi-
dikan Islam yang dikembangkap, Secara tradisjon ) oleh para kiai di pondok-
pondok pesantren dap, telah berjalay, cukup lam,. Kedua, pendidikan umum
sekuler yang dikembangkan dan dj bawah kontre] Pemerintah kolonial dan
kemudian Ry,

8an pendidikap Muham

; Madiyah Semakin besar, tidak
' mpuan kompetltlfnya Secarg akademik, akan tetapi juga
keberh’asﬂa-nnya dalam melah rarl8~ora1’1g yang memiliki integritas
yang tinggi, bermartab, .

an perkembangannya,

Saat inj tantan

irkan o

lebih kompleks. Lembaga
Pat yang Nyaman di mana

k Memberikan kepercayaan
yang berkepri
dan takwa), berwawasan lya5 dan

adian unggy] (karena iman
terampil Secarg
integritas yang tinggi untuk mempgp,

teknologis dan memiliki
kemaSlahatan Masyarakat luas.
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Lembaga pendidikan Muhammadiyah adalah lembaga yang terbuka
untuk siapa pun dan menjadi zona yang aman dan menyenangkan. Hal
ini dikarenakan beberapa faktor, yaitu (1) keteladanan dan dedikasi yang
ditunjukkan oleh semua pendidik dan tenaga kependidikan, (2) memotivasi
dan membangun kuriositas dan kreativitas peserta didik dalam rangka
mengembangkan ilmu pengetahuan, (3) tidak menekan, mengeksploitasi/
memeras dan mendiskriminasi, dan (4) humanistik-liberatif.

Ciri-ciri di atas dibutuhkan karena berbagai tuntutan yang sifatnya
sangat pragmatis-materialistik telah berubah menjadi semacam mesin
kapitalisme yang menekan, memeras dan tidak membangun keteladanan.
Tujuan-tujuan humanistik pendidikan telah semakin menjauh. Dehumanisasi
ini mengakibatkan terjadinya degradasi pendidikan yang sangat luar
biasa sehingga semakin sulit diharapkan pendidikan bisa menciptakan
kebudayaan dan peradaban masyarakat yang luhur ke depan. Sudah saatnya
langkah-langkah kepeloporan Muhammadiyah kembali dilakukan seperti
pada periode formatifnya, untuk melakukan pembaruan atau transformasi
(tajdid) bidang pendidikan ini sehingga benar-benar mencerahkan (tanwir).
Agenda renaisans pendidikan harus dilakukan oleh Muhammadiyah.

llmu Pengetahuan dan Teknologi

Sejalan dengan uraian di atas, Muhammadiyah telah berkontribusi dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi jauh lebih awal dari
usia republik ini. Pusat-pusat unggulan dibangun secara ekstensif tidak
saja di sekolah-sekolah, akan tetapi juga di bany ak perguruan tinggi dan
pusat pendidikan dan keterampilan. Artinya, program pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi ini, Muhammadiyah telah menyemai tidak
sedikit saintis, kaum profesional, birokrat, teknokrat, pekerja sosial bahkan
politisi yang telah dan terus akan memainkan peran-peran mereka di
tempatnya masing-masing meskipun mereka tidak menyatakan diri sebagai
warga resmi Muhammadiyah.

IImu pengetahuan dikembangkan oleh para ahli, sarjana dan peneliti
warga serta kader Muhammadiyah secara personal melalui karya-karya
tulis mereka (buku, artikel jurnal dan media massa) yang diterbitkan secara
nasional dan internasional. Pemikiran dan bidang perhatian mereka sangat
bervariasi, dan ini artinya bahwa Muhammadiyah memiliki banyak ahli
dalam berbagai bidang, Banyak di antara para ahli ini yang memang berasal
dari dan alumni perguruan tinggi Muhammadiyah. Akan tetapi juga tidak
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sedikit di antara mereka yang bukan berasal dan alumni Perguruan Tingg
Muhammadiyah. Uraian di atas tenty belum termasuk kehadiran sejumlah
lembaga atau pusat studi atay Pusat kajian strategis yang dikelola dan
dikembangkan oleh kader-kader muda Muhammadiyah yang berdedikasi
tinggi. Melalui lembaga atau pusat-pusat studi ini, berbagai dialog saintifik
tentang berbagai isu mendasar dengan melibatkan berbagai kalangan/

ahli secara lebih luas dilakukan, Melalyi pusat-pusat studi ini, berbagai
riset strategis dan publikasi Jurnal yang berbobot secara akademik dapat

Muhammadiyah tidak sekadar kom, a?;r;OIak Pancasila, Paham keislaman
pengayaan terhadap hilai-nj]; Patibel akap tetapi justru memberikan
pandangan keislamap, Muhaam1 yang. terkandung dalam Pancasila, Sikap atal
bahwa, meskipun Indonesia py “diyah Seperti inj sekaligus menegaskan
dengan negara sangat]ap, url:' 1 Negara agamy, hubungan agama (islam)
untuk menjaga, melestarikay, Aanegara/pemerintah bertanggung jawab

melj . .
agama-agama tanpa diskrimnag i ellr.ld.ungl (termasuk memfasilitas)
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(integrating force), bukan faktor penyebab pertentangan/perpecahan dan
disintegrasi.

Terkait dengan itu, maka dimensi sosial dan politik dari agama-
agama harus dijaga/diatur baik oleh seluruh komunitas beragama (ter-
masuk Muhammadiyah) maupun oleh negara/pemerintah. Untuk itu,
Muhammadiyah tidak akan berusaha menjadikan Indonesia sebagai negara
agama dan negara sekuler. Sebaliknya, Muhammadiyah akan senantiasa
berusaha secara terus menerus menjadikan ajaran agama sebagai petunjuk,
sumber nilai dan moral yang agung dalam kehidupan sehari-hari termasuk
dalam penyelenggaraan negara/pemerintah. Pemihakan Muhammadiyah

terhadap ideologi bangsa sangatlah jelas. Karena Muhammadiyah juga
sebagaimana yang pernah ditegaskan oleh

|
|
{ agama-agama (termasuk Islam) juga harus menjadi faktor penting perekat
|
|

meyakini bahwa Pancasila,
Alamsyah Ratuperwiranegara, adalah hadiah terbesar umat Islam.
Kedua, membela kedaulatan negara. Di era pra-kemerdekaan,

Muhammadiyah bersama wadah-wadah pergerakan lainnya merupakan

organisasi Islam yang sangat penting dalam menegaskan nasionalismenya.

Hal itu dilakukan dengan cara berjihad membebaskan dari imperialisme
Belanda menjadi sebuah negara dan bangsa yang merdeka dan berdaulat.
" Pasca-kemerdekaan, Muhammadiyah kembali menjadi kekuatan penting
dalam mempertahankan kedaulatan bangsa dan negara yang diganggu,
antara lain oleh gerakan PKI dan praktik KKN pemerintah Orde Baru,
sekaligus mengantarkan dan mengawal Reformasi.
Pasca-Reformasi, saat ini Muhammadiyah mendeklarasikan gerakan
“Jihad Konstitusi”. Jihad Konstitusi merupakan sebuah gerakan sistematis
! Muhammadiyah untuk meluruskan kiblat bangsa. Karena sejak reformasi
terjadi penyelewengan terhadap cita-cita nasional sebagaimana yang ter-
muat dalam Pembukaan UUD 1945. Ke depan, jihad ini masih sangat relevan.
Karena itu Muhammadiyah dituntut untuk memperluas jaringan secara
lebih ekstensif dan strategis sehingga jihad ini menjadi komitmen bersama
elemen-elemen bangsa.

Ketiga, membangun dan meningkatkan kualitas demokrasi. Sebagai
salah satu kekuatan civil society, Islam Muhammadiyah bersikap bahwa
penyelenggaraan negara dan pemerintahan serta pengelolaan bangsa yang
besar ini harys dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip demokrasi.
Demokrasi, baik dalam pengertiannya sebagai living values maupun
mekanisme politik, telah menjadi pilihan dan konsensus nasional, meskipun

:&i
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belakangan ada kekuatan masyarakat (Hizbut Tahrir Indonesia) yang
menolak demokrasi karena dinilai sebagai sistem kufur.

Dalam bidang politik, Muhammadiyah tetap bertahan sebagai °lfmas
Islam yang bergerak dalam bidang dakwah, pendidikan dan kemanusiaan-
Muhammadiyah menjaga jarak dan kedekatan yang sama dengan serr'llfa
partai politik. Muhammadiyah tidak berafiliasi dengan partai politik
apa pun dan memberikan kebebasan kepada semua warganya “nt.u'k
menentukan pilihan, Bahkan, melakukan kompetisi politik untuk posisl”
posisi apa pun sepanjang tetap menjunjung tinggi etika dan nilai-nilai moral.
Muhammadiyah menegaskan pentingnya politik yang bermartabat atau—

tilahkan oleh M, pip Syamsuddin—high politics. Karena
itu, Muhammadiyah

mairtnl')eriliéx? kesempatan, dan ruang yang jauh lebih luas k epada partal-
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rangka membangun kebudayaan dan peradaban masyarakat Indonesia ke
depan,

Pertama, secara keagamaan, Muhammadiyah terus memerlukan langkah-
langkah yang meyakinkan masyarakat luas secaranasional dan internasional.
Bahwa agama tetap menjadi faktor penting bagi kebudayaan dan peradaban
umat manusia. Agama menjadi sumber etik penting bagi perdamaian,
kesejahteraan dan kemajuan. Karena itu, inisiasi secara terus menerus untuk
melakukan dialog-dialog dan kerja sama lintas agama dan mazhab-mazhab
agama secara nasional dan internasional sangatlah penting. Muhammadiyah
haruslah menjadi pelopor meretas kebangkitan kembali agama-agama dan
peradaban mulia. Islam berkemajuan harus terus diterjemahkan secara
kontekstual.

Kedua, perlunya revitalisasi secara lebih serius kepeloporan Muhamma-
diyah dalam melakukan langkah-langkah pembaruan atau transformasi
institusi, pemikiran dan gerakan sekaligus meletakkan posisi kebangsaan
Muhammadiyah yang lebih strategis dan taktis, sehingga peran-peran
Muhammadiyah benar-benar maksimal dan diperhitungkan. Muhammadiyah
harus menjadi pemain penting dalam konstelasi politik kebangsaan ke depan
dengan secara terus menerus memperkokoh kedaulatan negara, bangsa dan
kesejahteraan rakyat.

Ketiga, renaisans pendidikan khususnya di lingkungan Muhammadiyah
perlu segera dilakukan sehingga pusat-pusat pendidikan benar-
benar menjadi tempat yang tepat, nyaman dan menyenangkan untuk
membangun karakter/kepribadian yang kokoh (akhldq al-karimah), me-
nyemai keteladanan, mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni, menggairahkan riset dan memperkokoh integritas. Lembaga-lembaga
pendidikan Muhammadiyah ini benar-benar menjadi centre of excellent dan
benar-benar kompetitif secara nasional dan internasional yang menyemai,
mempersubur dan memperkokoh peradaban. Untuk itu, diperlukan strategi
nasional renaisans pendidikan Muhammadiyah.[]
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